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Based on preliminary analysis, students’ mathematics
literacy thinking skills are relatively low. One of the
factors that affected it is mathematics logic intelligence.
This research aims to describe the students mathematics
literacy thinking skills based on high, medium and low
intelligence mathematics logic. This research is a
inquiry study with a qualitative approach and
descriptive qualitative research design and data
collection techniques in the form of questionnaries and
tests. The subjects in this study were three students of
8th grades of SMP Negeri 1 Sukabumi city, the type of
subject taking in this study using the purposive
sampling. Based on the results of the study, the students
that possesses a high mathematics logic intelligence
reach the three components of mathematics literacy
thinking that formulate mathematical situations,
applying mathematics concepts, facts, procedures, and
mathematics reasoning, and interpret, applying and
evaluate the results. Students who acquire mathematics
logic intelligence categories are fulfilling the two
components of mathematics literacy thinking namely
formulating mathematical situations and applying
mathematics  concepts, facts, procedures and
mathematics reasoning. Meanwhile, the students that
possesses a low mathematics logic intelligence reach
one indicator of one component of mathematics literacy
thinking ability.

Abstrak
Berdasarkan analisis pendahuluan, kemampuan berpikir
literasi matematika siswa masih terbilang rendah. Salah
satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah
kecerdasan logika matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir literasi
matematika siswa berdasarkan kecerdasan logika
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matematika dengan kategori tinggi, sedang dan rendah.
Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan
pendekatan kualitatif dan desain penelitian deskriptif
kualitatif serta teknik pengumpulan data berupa
pemberian angket dan tes. Subjek pada penelitian ini
yaitu 3 orang siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota
Sukabumi, pengambilan subjek pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil
penelitian, bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
logika matematika kategori tinggi memenuhi ketiga
komponen  berpikir  literasi  matematika  yaitu
merumuskan situasi secara matematis, menerapkan
konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran
matematika, serta menafsirkan, menerapkan dan
mengevaluasi hasil. Siswa yang memiliki kecerdasan
logika matematika kategori sedang memenuhi dua
komponen  berpikir  literasi  matematika  yaitu
merumuskan situasi secara matematis dan menerapkan
konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran
matematika. Siswa yang memiliki kecerdasan logika
matematika kategori rendah memenuhi satu indikator
dari satu komponen kemampuan berpikir literasi
matematika yaitu menemukan pola, mengolah data dan
informasi.

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan sering digunakan sebagai acuan perkembangan
suatu negara (Kurniawati dan Kurniasari, 2019: 441). Pengembangan
dalam pendidikan diharapkan dapat membentuk manusia yang mampu
mengikuti dan melibatkan diri dalam proses perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama matematika (Holis dkk, 2016: 142).
Matematika dapat diartikan sebagai materi mata pelajaran sekolah yang
dirancang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat
mengembangkan ketajaman penalaran, berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif dan inovatif (Salafudin, 2015: 226). Matematika juga dapat
dimanfaatkan untuk mengaitkan gagasan matematika dengan konteks
kehidupan modern melalui kreativitasnya dalam memilih bagaimana
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar kehidupannya (Rosalina
dan Ekawati, 2017: 54).
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Menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan kemampuan
matematika yang tidak hanya sekedar berhitung atau dioperasikannya saja
tetapi diperlukan literasi matematika (Fadillah dan Ni’mah, 2019: 127).
Sehingga mempunyai kemampuan berpikir literasi matematika sangat
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi siswa dalam kehidupannya. Menurut Indrawati dan Wardono
(2019) literasi matematika yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk
merumuskan, menerapkan serta menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks yang melibatkan penalaran matematis dan penggunaan konsep
untuk mendeskripsikan, dan memprediksi fenomena serta mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Mhakure dan Mokoena
(2011: 310) “Mathematical literacy is one of the keys to coping in a
changing and technological society” yang artinya literasi matematika
adalah salah satu kunci untuk menghadapi perubahan masyarakat
teknologi.

Mempunyai kemampuan berpikir literasi matematika merupakan
kemampuan yang memang penting dimiliki siswa. Tetapi literasi
matematika siswa Indonesia masih terbilang belum memuaskan di mata
internasional. Hal tersebut ditunjukkan oleh fakta di lapangan, terlihat
dari hasil kajian yang dilakukan oleh Programme for International
Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD). Dimana kemampuan
matematika siswa Indonesia masih belum memuaskan, yaitu berada pada
peringkat 72 dari 78 negara, hal tersebut berdasarkan studi PISA pada
tahun 2018 (OECD, 2019). Dimana objek yang dikaji PISA dalam
matematika tidak hanya sekedar prestasi belajar, tetapi kajian dalam
bidang matematika pun menjadi komponen kajian PISA vyaitu
kemampuan yang diistilahkan dengan literasi matematika (Syahwid dan
Putrawangsa, 2017: 223).

Hasil tersebut diperkuat dengan beberapa temuan di lapangan yang
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir literasi matematika siswa.
Berdasarkan analisis pendahuluan, kemampuan berpikir literasi
matematika siswa SMP Kelas VIII H pada SMPN 1 Sukabumi masih
terbilang rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini
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yang merupakan jawaban siswa terhadap tes berpikir literasi matematika,
dimana pada jawaban tersebut terlihat siswa belum memenuhi indikator
berpikir literasi matematika.
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Gambar 1 Jawaban siswa

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan
literasi matematika, salah satunya yaitu kecerdasan yang dimiliki siswa
(Elisa, 2017). Gardner membagi kecerdasan manusia ke dalam delapan
kecerdasan yang salah satunya yaitu kecerdasan logika matematika.
Kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan angka-angka untuk menghitung dan mendeskripsikan
sesuatu, menggunakan konsep matematika, menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Fathani, 2016). Sehingga kecerdasan logika
matematika merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks. Kecerdasan logika matematika sangat dibutuhkan
dalam menyelesaikan tes berpikir literasi matematika. Karena siswa
dengan kecerdasan logika matematika akan memiliki kemampuan untuk
memahami masalah, melakukan perhitungan serta kemampuan menalar
dan berabstraksi untuk memecahkan masalah (Kurniawati dan Kurniasari,
2019).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Elisa (2017)
mengenai kemampuan literasi matematika siswa dengan kecerdasan logis
matematis, bahwa siswa mampu mengidentifikasi variabel dan aspek
matematika, menggunakan bahasa yang kurang komunikatif dan
informatif ketika menuliskan masalah sesuai dengan situasi yang
diketahui pada soal, mampu menentukan ide awal dan mengidentifikasi
kendala dan asumsi, mengetahui struktur matematika (sifat yang
beraturan, hubungan, dan pola) namun tidak menuliskannya pada lembar
jawaban tes kemampuan literasi matematika. Siswa mampu menerapkan
strategi untuk menemukan solusi serta menerapkan definisi matematika,
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kaidah dan algoritma selama proses menemukan solusi, namun kurang
maksimal dalam memanipulasi bilangan dan data, mampu menerapkan
strategi untuk memecahkan masalah serta menerapkan definisi
matematika, kaidah dan algoritma dalam proses memecahkan masalah.
Selanjutnya menurut penelitian dari Aini dkk (2018) mengenai berpikir
literasi matematika siswa dengan kecerdasan logis matematis, dimana
siswa dapat memenuhi semua indikator pada komponen proses berpikir
literasi tetapi terdapat beberapa loncatan langkah dalam menulis jawaban
serta dalam menyelesaikan masalah mampu menggunakan operasi
matematika dengan baik.

Terdapat beberapa persamaaan antara hasil penelitian di atas dengan
penelitian ini, yaitu penelitian tentang kemampuan literasi matematika
dan berpikir literasi matematika siswa dengan kecerdasan logis
matematis. Adapun perbedaannya, pada penelitian ini akan diteliti
mengenai bagaimana berpikir literasi matematika siswa berdasarkan
kecerdasan logika matematika kategori tinggi, sedang dan rendah. Hal
tersebut ditujukan agar mengetahui ketercapaian indikator siswa dengan
kecerdasan logika matematika setiap kategori pada komponen berpikir
literasi matematika. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, tujuan penelitian
ini yaitu mengkaji dan mengidentifikasi berpikir literasi matematika siswa
pada SMP Negeri 1 Kota Sukabumi berdasarkan kecerdasan logika
matematika.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan vyaitu studi kasus dengan
pendekatan kualitatif, alasan penggunaan metode penelitian ini karena
studi kasus merupakan metode penelitian yang berusaha meneliti dan
menelaah fenomena yang muncul serta selanjutnya diuraikan ke dalam
laporan penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu
deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 6 Februari 2020
sampai 20 Juni 2020 pada kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Sukabumi,
dimana subjek penelitian sebanyak 3 orang. Pengumpulan data dilakukan
dalam dua tahap, dimana pada tahap pertama semua siswa diberikan
angket kecerdasan logika matematika. Angket kecerdasan logika
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matematika yang digunakan pada penelitian ini merupakan angket yang
diadaptasi dari Buku Armstrong dengan judul Kecerdasan Multipel di
dalam Kelas. Jawaban siswa terhadap angket kecerdasan logika
matematika digunakan untuk memilih subjek penelitian, dimana yang
menjadi subjek penelitian yaitu siswa yang memiliki kecerdasan logika
matematika dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Kategori tersebut
didapatkan dari jawaban siswa terhadap angket kecerdasan logika
matematika. Angket terdiri dari 10 pernyataan, pada setiap pernyataan
diberi 4 pilihan diantaranya sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak
setuju (skor 2) dan sangat tidak setuju (skor 1). Skor maksimal dari
angket adalah 40 dan skor terendah adalah 10. Jumlah skor yang
didapatkan dari angket, kemudian diklasifikasikan dengan menggunakan
skala Likert. Berikut adalah perhitungan skala Likert

Range 30
Interval Nilai = -=—=10
Banyaknva kaegori 3
Keterangan:
Range : Skor tertinggi — skor terendah = 40 — 10 = 30

Banyaknya kategori : 3 (tinggi, sedang dan rendah)
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dihasilkan klasifikasi seperti
pada Tabel 1, yaitu sebagai berikut.
Tabel 1 Tabel Klasifikasi Kategori Kecerdasan Logika Matematika

Interval Skor Kategori
10-20 Rendah
20-30 Sedang
30-40 Tinggi

Berdasarkan angket kecerdasan logika matematika, dipilih 3 siswa
yang memiliki kecerdasan logika matematika kategori tinggi, sedang dan
rendah. Pengambilan subjek tersebut dengan menggunakan purposive
sampling, karena purposive sampling merupakan teknik pengambilan
subjek dengan pertimbangan tertentu, dimana subjek penelitian
merupakan siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika kategori
tinggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data tahap kedua vyaitu
pemberian tes berpikir literasi matematika dengan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Soal tes berpikir literasi
matematika diadaptasi dari buku Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan Republik Indonesia Mata Pelajaran Matematika Kelas VI
Semester 1 Edisi Revisi 2017. Jawaban siswa terhadap tes literasi
matematika digunakan untuk mengetahui bagaimana berpikir literasi
matematika siswa. Analisis berpikir literasi matematika ini berdasarkan
indikator berpikir literasi matematika (Tabel 2). Adapun keabsahan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi teknik. Serta analisis
data dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis data sebelum di lapangan
yaitu studi pendahuluan, selanjutnya analisis data setelah di lapangan
yaitu mereduksi data, menyajikan data terakhir menarik kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah indikator berpikir literasi matematika menurut Aini
dkk (2018).

Tabel 2 Indikator Berpikir Literasi Matematika
Komponen Proses Berpikir Indikator Berpikir Literasi Matematika
Literasi Matematika
Merumuskan situasi secara 1. Mengidentifikasi konsep SPLDV dalam
matematis permasalahan
2. Menggambarkan situasi matematis
dengan menggunakan simbol yang
terdapat pada SPLDV
3. Menemukan hubungan antar variabel
berdasakan fakta

4. Membuat model matematika
berdasarkan permasalahan
Menerapkan konsep 1. Merancang strategi dalam menemukan
matematika, fakta, prosedur pola SPLDV
dan penalaran matematika 2. Menerapkan fakta, operasi dan struktur

saat menemukan solusi
3. Menemukan pola, mengolah data dan

informasi
Menafsirkan, menerapkan dan 1. Menginterpretasikan kembali hasil
mengevaluasi hasil pemecahan masalah ke dalam konteks
matematika nyata

2. Menyimpulkan dari  permasalahan
yang diberikan
3. Mengevaluasi hasil matematika
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Indikator berpikir literasi digunakan untuk mengetahui berpikir
literasi matematika siswa, berdasarkan angket kecerdasan logika
matematika, didapatkan 3 orang siswa yang memiliki kecerdasan logika
matematika dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Pemaparan
berpikir literasi matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika
tinggi, sedang dan rendah adalah sebagai berikut:

1. Siswa 1 (kecerdasan logika matematika kategori tinggi)
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Gambar 2 Jawaban Siswa dengan Kecerdasan Logika
Matematika Kategori Tinggi

Berikut deskripsi kemampuan berpikir literasi matematika siswa

dengan kecerdasan logika matematika kategori tinggi berdasarkan

indikator kemampuan berpikir literasi matematika, yang terdiri dari

tiga komponen yaitu (1) merumuskan situasi secara matematis; (2)

menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran

matematika; dan (3) menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi
hasil matematika.

a. Berdasarkan jawaban siswa (Gambar 2), siswa mampu
mengidentifikasi konsep SPLDV karena siswa menuliskan
model matematika dari soal dengan menggunakan konsep
SPLDV, selain itu siswa juga menuliskan apa yang ditanyakan
dari soal. Selanjutnya, siswa mampu menggambarkan situasi
matematis atau membuat model matematika dari soal, hal
tersebut terlihat dari sebelum siswa melakukan proses eliminasi,
siswa terlebih dahulu menggambarkan situasi matematis dari
soal yang diberikan. Serta pada indikator menemukan hubungan
antar variabel, siswa mampu menemukannya, terlihat dari proses
eliminasi untuk menemukan jawaban. Selanjutnya, dalam
membuat model matematika, siswa mampu melakukannya,
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terlihat dari pemodelan matematika saat melakukan langkah
eliminasi.

b. Berdasarkan jawaban siswa, pada komponen berpikir literasi
yang kedua, siswa memenuhi ketiga indikator. Karena siswa
dapat merancang strategi untuk menemukan konsep SLPDV,
selanjutnya menerapkan rumus atau pemodelan matematika dari
soal yang diberikan, serta siswa mampu melakukan operasi dan
struktur saat menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan, siswa pun mampu menemukan pola SPLDV, dan
siswa mampu mengolah data dan informasi yang terdapat dalam
soal untuk memecahkan masalah.

c. Berdasarkan jawaban siswa, pada komponen berpikir literasi
ketiga, siswa mampu menginterpretasikan hasil pemecahan
masalah ke dalam konteks nyata dan siswa menyimpulkan
pemecahan masalah yang didapatkan.

2. Siswa Il (kecerdasan logika matematika kategori sedang)

5
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Gambar 3 Jawaban Siswa dengan Kecerdasan Logika
Matematika Kategori Sedang
Berikut deskripsi kemampuan berpikir literasi matematika siswa

dengan kecerdasan logika matematika kategori sedang berdasarkan
indikator kemampuan berpikir literasi matematika, yang terdiri dari
tiga komponen diantaranya: (1) merumuskan situasi secara
matematis; (2) menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur dan
penalaran matematika; dan (3) menafsirkan, menerapkan dan
mengevaluasi hasil matematika.
a. Berdasarkan jawaban siswa (Gambar 3), bahwa pada
komponen berpikir literasi matematika yang pertama, siswa
menuliskan informasi dari soal dengan menuliskan apa yang
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ditanyakan dari soal, serta siswa mampu menemukan hubungan
antar variabel, dan siswa membuat model matematika
berdasarkan permasalahan, hal tersebut terlihat dari pemodelan
matematika saat siswa melakukan proses eliminasi untuk
menemukan solusi dari soal.

b. Siswa pada komponen berpikir literasi kedua, mampu
merancang strategi dalam menemukan pola untuk penyelesaian
masalah, menerapkan fakta, melakukan operasi dan struktur
untuk menemukan solusi, dapat menemukan pola yang
selanjutnya data dan infomasi yang telah disusun diolah untuk
memecahkan masalah.

c. Berdasarkan jawaban siswa bahwa pada komponen berpikir
literasi ketiga, siswa mampu menginterpretasikan hasil
pemecahan masalah ke dalam konteks nyata serta siswa dapat
menuliskan kesimpulan yang didapatkan dengan tepat.

Siswa Il (kecerdasan logika matematika kategori rendah)

2. oo 13600 ~ 19,8057

Gambar 4 Jawaban Siswa dengan Kecerdasan Logika
Matematika Kategori Rendah

Berikut deskripsi kemampuan berpikir literasi matematika siswa
dengan kecerdasan logika matematika kategori rendah berdasarkan
indikator kemampuan berpikir literasi matematika, yang terdiri dari
tiga komponen yaitu (1) merumuskan situasi secara matematis; (2)
menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran
matematika; dan (3) menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi
hasil matematika.

a. Berdasarkan jawaban siswa (Gambar 4), pada komponen
berpikir literasi matematika yang pertama, siswa 3 tidak
memenuhi  semua indikator, karena siswa tidak dapat
mengidentifikasi konsep SPLDV dari soal yang diberikan,
terlihat dari jawaban siswa yang tidak menuliskan apa yang
diketahui atau ditanyakan dari soal. Serta tidak menggambarkan
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situasi matematis atau menuliskan pemodelan matematika yang
bersumber dari soal, siswapun tidak menuliskan hubungan antar
variabel serta siswa tidak membuat model matematika dari soal
yang diberikan.

b. Berdasarkan jawaban siswa (Gambar 4), pada komponen
berpikir literasi yang kedua siswa hanya memenuhi satu
indikator, dimana siswa tidak merancang strategi untuk
menemukan pola SPLDV, indikator selanjutnya pun tidak
terpenuhi, seperti siswa tidak mengaplikasikan informasi dari
soal, serta tidak mengoperasikan konsep untuk menemukan
solusi dari soal yang diberikan. Tetapi siswa menemukan pola,
mengolah data dan informasi yang didapatkan dari soal
walaupun hasil yang dituliskan belum tepat.

c. Berdasarkan jawaban siswa (gambar 4) pada komponen berpikir
literasi ini, siswa tidak memenuhi semua indikator. Karena siswa
tidak menginterpretasikan kembali hasil, hasil atau jawaban
siswa masih kurang tepat, dan siswa pun tidak menuliskan
kesimpulan dari jawaban yang diberikan terhadap tes
kemampuan literasi matematika yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, berikut perbedaan siswa dengan

kecerdasan logika matematika kategori tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan indikator kemampuan berpikir literasi matematika.

Tabel 3 Perbedaan Berpikir Literasi Matematika Siswa
dengan Kecerdasan Logika Matematika Kategori Tinggi,
Sedang dan Rendah
Komponen Proses Berpikir Indikator Kecerdasan
Literasi Matematika Ke Logika Matematika
Tinggi Sedang  Rendah

Merumuskan situasi secara
matematis

Menerapkan konsep
matematika, fakta, prosedur
dan penalaran matematika

WN PP PA~WNPE
ASEENENENENENEN
RN N
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Menafsirkan, menerapkan dan 1 v v -
mengevaluasi hasil 2 v v -
matematika 3 v - R

Indikator yang digunakan pada tabel tersebut merupakan indikator
berpikir literasi yang terdapat pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa siswa dengan kecerdasan
logika matematika kategori tinggi memenuhi semua indikator pada ketiga
komponen berpikir literasi matematika, siswa dengan kecerdasan logika
matematika kategori sedang hanya beberapa indikator yang terpenuhi dan
siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori rendah tidak
memenuhi semua indikator dari ketiga komponen berpikir literasi
matematika.

Pembahasan

Siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori tinggi,
memenuhi ketiga komponen berpikir literasi matematika. Hal tersebut
tidak jauh beda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fakhriana
dkk (2018) bahwa siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika
kategori tinggi dapat menetukan dan memahami permsalahan yang
diberikan, dapat mengidentifikasi dan memilih informasi relevan, dapat
membuat model matematika dan mampu memberikan argumen di setiap
langkah pemecahan dan simpulan yang ditariknya.

Siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori sedang
memenuhi beberapa komponen dari ketiga komponen berpikir literasi,
karena siswa tidak melakukan beberapa indikator, yaitu siswa belum
mengidentifikasi konsep dan mengevaluasi kembali hasil jawaban.
Ketercapaian siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori
sedang pada indikator berpikir literasi matematika, sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fakhriana dkk (2018) bahwa siswa yang
memiliki kecerdasan logika matematika kategori sedang dapat
menentukan dan memahami permasalahan yang diberikan, dapat
membuat model matematika dari informasi yang tersedia dalam soal serta
mampu menarik kesimpulan.
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Sedangkan siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori
rendah hanya dapat menuliskan pola, mengolah data dan informasi dari
soal yang belum tepat. Hal tersebut tidak jauh beda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fakhriana dkk (2018) bahwa siswa yang
memiliki kecerdasan logika matematika kategori rendah belum dapat
mengidentifikasi dan memilih informasi yang relevan, belum memiliki
pandangan untuk mengaitkan permasalahan dan informasi yang
didapatkan dengan pengetahuan lain untuk dimanfaatkan dalam proses
peemcahan masalah serta kesulitan dalam memberikan kesimpulan
dengan tepat.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari pemaparan kemampuan berpikir
literasi siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika kategori
tinggi, sedang dan rendah yaitu siswa yang memiliki kecerdasan
matematika kategori tinggi memenuhi indikator dari tiga komponen
berpikir literasi matematika, siswa dapat membuat pemodelan matematika
dari soal, siswa dapat mengaplikasikan konsep berdasarkan fakta yang
terdapat pada soal, serta menerapkan langkah-langkah serta penalaran
untuk menyelesaikan soal, selain itu siswa mampu menggambarkan,
mengaplikasikan dan memeriksa kembali hasil matematika yang
didapatkan dari hasil jawaban siswa terhadap tes kemampuan berpikir
literasi matematika.

Siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika kategori sedang
hampir memenuhi semua indikator dari tiga komponen berpikir literasi
matematika. Dimana indikator yang tidak terpenuhi oleh siswa yaitu
siswa belum dapat mengidentifikasi konsep dari soal serta belum dapat
mengevaluasi hasil jawabannya. Selanjutnya, siswa yang memiliki
kecerdasan logika matematika kategori rendah hanya memenuhi satu
indikator dari tiga komponen kemampuan literasi matematika yaitu
mengolah data dan informasi dari soal, dimana siswa hanya menuliskan
hasil, serta hasil yang dituliskan pun belum tepat.

Adapun pada penelitian ini hanya terbatas pada analisis berpikir
literasi matematika siswa dengan kecerdasan logika matematika kategori
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tinggi, sedang dan rendah, selain itu siswa yang dijadikan subjek
penelitian hanya 3 orang serta pengumpulan data dilakukan dengan dua
metode yaitu dengan memberikan angket dan tes. Sehingga berdasarkan
keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan untuk
peneliti yang akan mengkaji mengenai berpikir literasi matematika dapat
menganalisis siswa dengan kecerdasan majemuk yang lain selain logika
matematika. Jumlah subjek penelitian pun dapat lebih banyak supaya
terdapat perbandingan antar subjek penelitian. Selanjutnya, untuk
pengambilan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, agar hasil
penelitian dapat lebih baik.
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